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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan PGPR berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi Tanaman 

cabai pada komponen Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Jumlah Buah, dan 

Berat Buah Perpetak.   

2. Perlakuan PGPR dengan dosis 15ml/liter air berpengaruh terbaik pada 

komponen Tinggi Tanaman Cabai umur 2, 4, dan 6 MST dan Jumlah Daun 

pada umur 8 MST, sedangkan perlakuan PGPR dengan dosis 10ml/liter air 

berpengaruh terbaik pada komponen  Jumlah Daun umur 2, 4, dan 6 MST, 

Jumlah Buah dan Berat Buah Perpetak. 

 

5.2 Saran 

1. Pemberian PGPR pada tanaman cabai untuk setiap musim tanam 

diaplikasikan sesuai dengan dosis yang dibutuhkan tanaman untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi kepada petani tentang 

pemberian PGPR terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai. 
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